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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
membuat baju pesta pada mata pelajaran custom made siswa kelas XII Tata 
Busana SMK Karya Rini melalui pendekatan Problem Solving. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII 
Tata Busana SMK Karya Rini yang berjumlah 20 siswa. Objek penelitiannya 
adalah keseluruhan proses pembelajaran, keaktifan dan hasil belajar membuat 
baju pesta dengan menerapkan pendekatan problem solving. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Peningkatan nilai rata-rata 
pra siklus 69 meningkat pada siklus I yaitu 75 dengan persentase ketuntasan 
belajar 70%, dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 80 dengan persentase 
ketuntasan belajar 90%. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pembelajaran problem solving dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran berbahan costum di kelas XII SMK Karya 
Rini.. 
Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Keaktifan Hasil Belajar Busana Pesta 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the increase in activeness and learning outcomes 
of making party clothes on custom made subjects, grade XII students of Fashion 
Dress at SMK Karya Rini through the Problem Solving approach. This type of 
research is Classroom Action Research. The subject of this research is the 
students of class XII Clothing Management SMK Karya Rini, amounting to 20 
students. The object of research is the whole learning process, liveliness and 
learning outcomes of making party clothes by applying the problem solving 
approach. Data collection techniques using observation and documentation 
techniques. The increase in the average pre-cycle value 69 increased in cycle I 
which is 75 with a 70% mastery learning percentage, and increased again in the 
second cycle to 80 with a 90% mastery learning percentage. Based on the 
explanation above, it can be concluded that the approach to learning problem 
solving can improve the activeness and learning outcomes of students in costum-
made subjects in class XII SMK Karya Rini. 
Keyword: Problem Solving, Active, Learning Outcomes, Clothing Party. 
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 PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia [1]. 
Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, 
sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa 
yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Menurut bapak pendidikan Ki Hajar Dewantara pendidikan sebagai daya 
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 
kesempurnaan hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 
masyarakatnya [2]. Pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
guru, metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran, kurikulum, media pengajaran, 
dan peserta didik. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat menguasai 
kompetensi yang diharapkan [3]. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Karya Rini merupakan salah satu sekolah 
menengah kejuruan yang memiliki dua program keahlian, yaitu jurusan Akomodasi 
Perhotelan dan Jurusan Tata Busana, dalam jurusan tata busana terdapat mata pelajaran 
Custom Made yang menerapkan standar kompetensi pembuatan busana pesta. 
Custom Made adalah busana yang dibuat dengan sistem tailor maupun couture untuk 
perorangan  sesuai dengan ukuran si pemesan dengan desain yang eksklusif [4], namun 
menurut  perkembangan  sampai saat ini, yang dimaksud dengan Custom made yaitu 
busana yang dapat dilakukan berdasarkan pesanan secara individu/perorangan baik untuk 
pria maupun  wanita dalam jumlah tunggal atau lebih yang biasa dilakukan di modiste, 
butik dan rumah mode bertaraf Adi Busana. Proses pembuatan dilakukan dengan 
pengepasan (fitting) satu kali atau lebih terhadap pelanggan. 
Busana Pesta merupakan busana yang dikenakan untuk menghadiri kesempatan 
acara pesta [5]. Pesta merupakan sebuah acara sosial yang dimaksudkan sebagai 
perayaan dan rekreasi. Busana pesta dibuat lebih istimewa dari busana sehari-hari serta 
busana pesta sendiri di kategorikan pesta pagi, siang, sore dan pesta malam. Penggunaan 
material bahan untuk pembuatan busana pesta adalah bahan yang berkualitas baik pada 
kain utama, bahan pelengkap, maupun material bahan untuk hiasan yang akan 
diaplikasikan pada busana pesta. 
Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan di SMK Karya Rini pada kegiatan 
pembelajaran custome made menunjukkan bahawa kurang aktifnya siswa dalam belajar, 
dilihat dari nilai hasil pembuatan busana pesta pada prasiklus diketahui nilai rata-rata 69 
dengan persentase tuntasnya 50% yang membuktikan bahwa sebagian besar nilai siswa 
belum dapat mencapai KKM yakni 75.  
Menjahit busana perlu adanya kemauan yang kuat agar membantu serta memberi 
kemudahan siswa dalam menuangkan kreativitas menjahit busana.  Pada saat praktik 
pembuatan busana, terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar menjahit 
yakni pada proses menggabungkan komponen busana seperti persiapan (preparation), 
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perakitan (assembly) dan penyempurnaan (finishing), dalam proses pembelajaran 
costume made khususnya pada pembuatan busana pesta siswa mengalami kesulitan 
belajar menjahit  pada bagian perakitan (assembly) yaitu proses yang dilakukan dengan 
cara menjahit bagian-bagian busana seperti menjahit kerung lengan, pemasangan rit, 
menjahit depun, serip dan rompok serta kurangnya pemahaman siswa dalam teknik 
menjahit.  
Permasalahan tersebut, menarik peneliti untuk melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan problem solving guna meningkatkan keaktifan dan 
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran custom made, khususnya pada pembuatan 
busana pesta, sehingga proses pembelajaran dapat meningkat lebih baik serta prestasi 
belajar siswa semakin tinggi. 
Pendekatan pembelajaran problem solving merupakan salah satu model 
pembelajaran berbasis masalah dimana cara penyajian bahan pelajaran dengan 
menghadapkan peserta didik pada persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikan 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan [6] .  
Problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan 
suatu metode berpikir karena dalam problem solving dapat menggunakan metode-
metode lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai pada menarik kesimpulan 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Solving adalah 
suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dan dapat melatih 
siswa untuk menghadapi berbagai masalah serta mencari pemecahan masalah atau solusi 
dari permasalahan tersebut baik secara individu maupun kelompok. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar pembuatan busana pesta pada mata pelajaran custom made di 
SMK Karya Rini melalui pendekatan Problem Solving.   
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan 
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan, 
dimana peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan [7]. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMK Karya Rini pada kelas XII jurusan Tata Busana. SMK tersebut 
beralamat di Jl. Laksda Adisucipto 86, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilaksanakan pada  bulan September sampai bulan 
Oktober 2019.  
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Karya Rini jurusan Tata 
Busana. Jumlah siswa kelas XII sebanyak 20 orang yang terdiri  dari perempuan. Objek 
penelitian ini adalah penerapan pendekatan Problem Solving bisa meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar pembuatan busana pesta pada mata pelajaran Custom Made . 
Prosedur atau langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas akan dilakanakan 
dalam dua siklus yang tiap siklusnya berlangsung 4 kali pertemuan dengan jangka 
waktunya tiga (3) jam dalam setiap pertemuan. Siklus tersebut dapat dilihat pada gambar 
satu berikut ini: 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas [8] 
 
Penjabaran tiap-tiap silklusnya  terdapat empat tahapan, antara lain: Perencanaan 
tindakan yang terdiri dari pembuatan RPP, media, instrument pengumpulan data seperti 
lembar observasi keaktifan dan lembar obserfasi hasil belajar pembuatan busana pesta. 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran sesuai dengan RPP. Pengamatan/observasi yakni 
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan tinakan dengan menggunakan lembar 
observasi. Refleksi terdiri dari data yang diperoleh dikumpulkan dan dianalisis. Hasil 
analisis digunakan untuk menentukan langkah-langkah pada siklus berikutnya. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipergunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yakni teknik observasi dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian adalah alat penelitian yang digunakan untuk mendukung proses 
pencapaian data hasil penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
lembar observaai keaktifan dan lembar observasi penilaian hasil jahitan. 
Uji coba instrumen dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas 
instrumen sudah atau belum memenuhi persyaratan yang digunakan. Instrumen yang 
baik harus memiliki nilai validitas dan reliabilitas, yang artinya dengan digunakan 
istrumen yang valid dan reliabel dalam mengumpulkan data, maka diharapkan hasil 
penelitian akan menjadi valid dan reliabel.  
 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana akurasi 
suatu test atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya [9]. Uji validitas yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Validitas isi (content 
validity) dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
yang telah ditetapkan. Salah satu statistik yang menunjukan validitas isi item adalah 
sebagaimana yang diusulkan oleh Aiken yang telah merumuskan formula Aiken’s V. 
Statistik Aiken’s V dirumuskan sebagai berikut: 
𝑉 =
∑𝑠
[𝑛(𝑐 − 1)]
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Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat 
memberi hasil yang tepat. Uji reliabilitas yang digunakan untuk lembar penilaian hasil 
jahitan adalah reliabilitas konsistensi antar rater, yaitu dengan meminta pendapat dari 2 
orang ahli (expert) yang mengvalidasi instrumen penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni analisis keaktifan 
siswa dengan menggunakan analisis deskriptif, serta analisis hasil jahitan dengan 
membandingkan hasil observasi dari beberapa kejadian yang berlangsung dalam proses 
pembelajaran. Indikator keberhasilan pembelajaran Custom Made khususnya pembuatan 
busana pesta dengan menggunakan pendekatan Problem Solving harus memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SMK Karya Rini yakni 75, bila 
nilai hasil jahitan busana yang diperoleh siswa kurang dari 75 maka hasil belajar 
pembuatan busana pesta menurun dan bila mendapatkan nilai 75 atau lebih berarti 
meningkat. . Penelitian dikatakan berhasil jika siswa lulus sebesar 85%. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pra siklus  
Nilai siswa yang diperoleh pada hasil belajar praktik pembuatan busana pesta 
atau nilai prasiklus sebelum diterapkannya pendekatan pembelajaran problem solving,  
hasil yang terangkum sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai Prasiklus 
Kriteria Nilai 
Prasiklus 
Rata-rata nilai siswa  69 
Nilai tertinggi 75 
Presentase Tuntas 50% 
Nilai terendah 61 
Siswa Tuntas 10 
Siswa tidak Tuntas 10 
 
Sebelum dilakukan tindakan (siklus I dan II) peneliti mengoreksi hasil belajar 
pembuatan busana pesta guna mengukur kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya 
pendekatan pembelajaran problem sesolving. Nilai dari hasil belajar pembuatan busana 
pesta pada kemampun awal atau prasiklus diketahui nilai terendah 61, nilai tertinggi 75 
dan rata-rata nilai siswa 69, nilai tersebut masih dibawah nilai KKM serta persentase 
tuntasnya 50%. 
Penyebab rendahnya nilai prasiklus dalam pembelajaran custom made khususnya 
pada pembuatan busana pesta dikerenakan kurangnya pemahaman siswa dalam menjahit 
bagian-bagiang busana pesta. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan percobaan 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan problem solving dalam proses 
pembelajaran costum made  khususnya pada pembuatan busana pesta guna meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa siswa. Kegiatan pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan problem solving dilakukan dalam II siklus yang setiap siklusnya berlangsung 
empat kali pertemuan dengan jangka waktu tiga jam dalam setiap pertemuan. 
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Siklus I 
 Setelah siklus I selesai dilaksanakan, kemudian diadakan refleksi terhadap proses 
belajar mengajar dengan materi busana pesta. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 
suatu program atau perencanaan yang telah dilaksanakan pada siklus I. Berdasarkan hasil 
penelitian, masih terdapat kelemahan yang perlu  diperbaiki agar proses pembelajaran 
pada siklus berikutnya dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil, untuk mengatasi 
kelemahan pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus II siswa dituntut agar lebih berani 
dalam memecahkan masalah belajar pada proses pembuatan busana pesta serta lebih aktif 
dalam menggali informasi-informasi yang berhubungan dengan materi pembuatan 
busana pesta. 
Pada akhir siklus I dilakukan pengambilan data tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah diajarkan untuk mengukur kemampuan siswa setelah 
mempelajari materi pembuatan busana pesta dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Problem solving. Adapun hasil perbandingan nilai prasiklus dengan hasil 
tes siklus I disajikan dalam tabel 2 berikut. 
 
 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Prasiklus dengan Siklus I 
Kriteria Nilai Prasiklus Siklus 
I 
Peningkatan  
Rata-rata nilai siswa 69 75 6 
Siswa tuntas 10 14 4 
Siswa tidak tuntas 10 6 -4 
Persentase Tuntas 50% 70% 20% 
Nilai tertinggi 75 80 5 
Nilai terendah 61 68 7 
 
Pada tabel 2 dapat diketahui hasil tes pada siklus I bahwa peningkatan dapat 
terlihat banyaknya siswa yang tuntas dari 10 siswa dengan presentase tuntas (50%) pada 
prasiklus serta pada siklus I meningkat menjadi 14 siswa dengan presentase tuntas (70%), 
dan rata-rata nilai  siswa pada prasiklus 69 meningkat menjadi 75 pada siklus I. Data 
yang diperoleh dari nilai prasiklus dan hasil praktik siklus I dapat dilihat pada gambar  
diagram berikut ini. 
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Nilai Prasiklus dan Siklus I 
 
Dalam mengetahui hasil observasi keaktifan belajar siswa setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I, peneliti menggunakan lebar observasi yang terdiri atas tujuh 
aspek. Hasil observasi keaktifan belajar pada siklus I dapat dilihat pada tabel 3 berikut 
ini. 
 
Tabel 3. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siklus I 
Variabel Keaktifan ∑ Siswa % Kriteria 
Visual activities 15 75% Tinggi  
Oral activities 14 70% Tinggi  
Listening activities 15 75% Tinggi  
Writing activities 16 80% Tinggi  
Motor activities 17 85% Sangat 
tinggi 
Mental activities 16 80% Tinggi  
Emotional activities 15 75% Tinggi  
Rata-rata 77% Tinggi  
 
Berdasarkan hasil observasi pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa keaktifan belajar 
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata persentase 77%. Nilai tersebut berada pada rentang 
skor 61% - 80% pada kategori tinggi, dengan demikian dapat di jelaskan bahwa keaktifan 
belajar siswa pada siklus I tergolong tinggi, namun nilai rata-rata persentase 77% belum 
mencapai indikator keberhasilan, sehingga dilanjutkan pada pelaksanaan tindakan siklus 
II. 
Hasil belajar pembuatan busana pesta pada siklus I, diperoleh data nilai tertinggi 
yang dicapai oleh siswa yakni 80 dan nilai terendahnya 68 dengan nilai rata-rata 75. Hasil 
belajar pembuatan busana pesta pada siklus I menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
nilai rata-rata jika dibandingkan dengan nilai hasil belajar siswa pada nilai 
awal/prasiklus, akan tetapi ketuntasan belajar siswa belum mencapai 85%, oleh karena 
itu penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Penyebab rendahnya nilai hasil pembuatan busana pesta pada siklus I diakibatkan 
dari kurang aktifnya siswa dalam proses belajar serta pada saat praktik pembuatan busana 
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pesta siswa mengalami kesulitan menjahit khususnya pada bagian-bagian busana seperti 
menggabungkan furing dan bahan utama, menjahit kerung lengan, memasang tutup tarik, 
menjahit depun, serip dan rompok, sehingga proses pembelajaran masih terlihat pasif dan 
hasil belajar pembuatan busana pesta tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Siklus II 
Pada akhir siklus II dilakukan pengambilan data tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi busana pesta dan melakukan penilaian hasil jahitan pembuatan busana 
pesta yang telah diajarkan guna mengukur kemampuan siswa pada proses belajar 
pembuatan busana pesta, apakah ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 85% atau 
belum. Adapun hasil perbandingan rata-rata nilai praktik pembuatan busana pesta pada 
siklus I dan siklus II  dapat dilihat dalam tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Siklus I dan Nilai Siklus II 
Kriteria Siklus I Siklus II Peningkatan  
Rata-rata nilai siswa 75 80 5 
Siswa tuntas 14 18 4 
Siswa tidak tuntas 6 2 -4 
Persentase Tuntas 70% 90% 20% 
Nilai tertinggi 80 84 4 
Nilai terendah 68 73 5 
 
Pada tabel 4 dapat diketahui hasil tes pada siklus II, bahwa peningkatan dapat 
terlihat banyakknya siswa yang tuntas dari 14 siswa dengan presentase tuntas (70%) pada 
siklus I serta pada siklus II meningkat menjadi 18 siswa dengan presentase tuntas (90%), 
dan rata-rata nilai  siswa pada siklus I yakni 75 meningkat menjadi 80 pada siklus II. 
Pada siklus II diperoleh nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 73. Data yang diperoleh dari 
nilai hasil praktik siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram gambar berikut ini.  
 
Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Nilai Siklus I dan Siklus II 
 
Hasil observasi keaktifan belajar pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
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Tabel 5. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siklus II 
Variabel Keaktifan ∑ Siswa % Kriteria 
Visual activities 18 90% Sangat tinggi  
Oral activities 17 85% Sangat tinggi  
Listening activities 20 100% Sangat tinggi  
Writing activities 18 90% Sangat tinggi  
Motor activities 20 100% Sangat tinggi 
Mental activities 18 90% Sangat tinggi  
Emotional 
activities 
18 90% Sangat tinggi  
Rata-rata 92% Sangat tinggi  
 
Berdasarkan hasil observasi pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa keaktifan belajar 
pada siklus II diperoleh nilai rata-rata persentase 92%. Nilai tersebut berada pada rentang 
skor 81% - 100% pada kategori sangat tinggi, dengan demikian dapat di jelaskan bahwa 
keaktifan belajar siswa pada siklus II tergolong sangat tinggi. 
Penelitian yang dilakukan pada siklus II menunjukkan bahwa siswa mampu 
menguasai materi dan bisa mengerjakan soal-soal latihan dengan baik serta dapat 
menyelesaikan jahitan pada siklus II dengan hasil yang memuaskan, hal ini dibuktikan 
dengan nilai hasil praktik yang dikerjakan oleh siswa dimana ada peningkatan 
dibandingkan pada hasil praktik siklus I. Oleh karena itu, pembelajaran pembuatan 
busana pesta pada mata pelajaran custom made meningkat dengan ketuntasan belajar 
85%. 
Pelaksanaan siklus II siswa dituntut agar lebih berani dalam memecahkan 
masalah belajar pada proses pembuatan busana pesta serta lebih aktif dalam menggali 
informasi-informasi yang berhubungan dengan materi pembuatan busana pesta guna 
untuk mengatasi kelemahan yang terdapat pada siklus I. Pada akhir siklus II dapat 
diketahui hasil belajar pembuatan busana pesta yang menunjukkan bahwa banyakknya 
siswa yang tuntas dari 14 siswa dengan persentase tuntas (70%) pada siklus I serta pada 
siklus II meningkat menjadi 18 siswa dengan per- sentase tuntas (90%), dan rata-rata 
nilai  siswa pada siklus I yakni 75 meningkat menjadi 80 pada siklus II. Pada siklus II 
diperoleh nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 73 serta ketuntasan belajar mencapai 90%. 
Penelitian yang dilakukan pada siklus II menunjukkan bahwa siswa mampu 
menguasai materi dan bisa menyelesaikan praktik pembuatan busana pesta dengan hasil 
yang memuaskan, hal ini dibuktikan pada nilai hasil belajar  pembuatan busana pesta 
mengalami peningkatan. Peningkatan ini dilandasi dari guru sebagai pembimbing 
profesional yang mampu memberikan strategi yang terbaik dan dalam memupuk 
semangat dan motivasi [10]. Pendekatan problem solving berperan penting dalam 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran pembuatan busana 
pesta, sehingga pengetahuannya semakin meningkat. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran problem solving dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar pembuatan busana pesta pada mata pelajaran custom made kelas XII jurusan 
tata busana di SMK Karya Rini Yogyakarta. 
Implikasi penelitian ini yakni dengan adanya penerapan pendekatan 
pembelajaran problem solving siswa lebih berani dalam memecahkan masalah, 
mempertimbangkan jawaban yang tepat, meningkatkan tanggung jawab individu, 
menumbuhkan rasa percaya diri dan mendorong kesadaran diri untuk memahami konsep 
materi yang sedang di Pelajari terutama dalam proses pembuatan busana pesta. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa implikasi dari penelitian ini yakni dengan 
menerapkan pendekatan problem solving proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
custom made dapat berjalan dengan menarik dan bervariasi. 
Hasil analisis peneliti memberikan beberapa saran untuk guru, siswa dan peneliti 
berikutnya mahasiswa atau akademisi dengan saran sebagai berikut: 
Bagi guru, untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa guru 
seharusnya memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang ada di kelas dan tidak boleh mengistimewakan salah satu pendekatan 
pembelajaran karena setiap pendekatan pembelajaran pasti memiliki kelemahan dan 
kelebihan. 
Bagi siswa, Kualitas dan kuantitas belajar perlu ditingkatkan serta keyakinan 
siswa akan kemampuan diri sendiri untuk dapat menguasai materi merupakan hal yang 
sangat penting dalam belajar. Bagi peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan 
penelitian lanjutan diharapkan dapat menggunakan perspektif yang berbeda, sehingga 
hasil penelitian akan lebih kuat. 
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